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REY namanya. Anaknya manis sekali photogenic, manja dan suka becanda. Kalau sudah ketemu dia bawaannya ketawa melulu dan Rey suka sekali gandeng tangan saya sambil memandangi saya. Matanya yang besar indah berbinar binar kadang kadang membuat saya gugup dan salah tingkah.Manis sekali senyumnya juga tidak hanya itu saja tubuhnya yang kecil diperindah dengan dua buah gunung yang ranum tidak ketingalan pinggulnya yang sexy dan kakinya yang kecil dan imut. 

Pada waktu itu saya baru putus dengan pacar saya. Saya sudah tidak pernah main dan gila gilaan dengan teman teman sehingga hari hari saya hambar sekali tidak ada gairah untuk melakukan apa pun juga. Teman teman saya telah mempunyai kesibukan sendiri. Sejak itu saya mulai mengenal Acid. Bawaan saya selalu bad mood di kampus. Di rumah saya selalu relax dengan lsd. Mungkin agak sedikit aneh biasanya orang lebih suka memilih inex dari pada lsd.  Katanya mereka tidak cocok dengan lsd bisa bikin kejang kejang. Tapi dengan lsd saya lebih bisa cool dan mengontrol temprament. Mungkin Temperatur tubuh saya menjadi dingin dan tidak marah marah dan bawaan saya nyengir melulu sampai sampai ibu saya mikir anaknya gila di putusin sama pacarnya tapi nyengir nyegir sendiri. Gimana tidak tiap hari pulang kuliah saya menekan lsd kemudian ketika on saya mulai ngejar ngejar cecek di rumah sambil ketawa tawa.

Suatu hari Botak yang telah menjadi sahabat saya mengajak saya untuk membuat bisnis kecil. Botak merasa kasian karena kuliah dan hidup saya hancur. Ajakannya saya terima dengan senang hati. Hari itu juga Eng mengajak saya untuk membantunya dengan perkerjaan barunya. Kerjaanya tidak lain motret. Saya mendapatkan untung yang lumayan dari hasil pemotretan ini.  Ketika itu Eng mengajak saya ke Cafe  dan berpesan untuk tidak menghabiskan uang saya untuk obat.

Suasana cafe cafe yang kami masuki sangat hingar bingar dan padat. Kami berdua hunting mencari cari cafe yang sepi cukup sulit untuk di Jakarta. Di salah satu cafe yang kami masuki, bertemu teman lama saya DEP. Dia mengusulkan untuk ke Dicotik saja . Botak juga setuju dengan usulannya  karena tau DEP pasti mentraktir. Sampai di disco saya terbayang cerita lama (  cewe blok m ). Saya di mobil sudah di menekan banyak sekali saya dikasih depa sehingga sampai di dalam saya mulai on. Perasaan saya yang lagi depresi langsung down karena saya mulai menegak minuman beralkohol. Tetapi Botak dan DEP beserta kawan kawanya bisa
membuat saya gembira malam itu semuanya memberikan perhatian ke saya. Botak telah menceritakan problem saya ke DEP dan teman temannya.semakin pagi tamu tamu makin banyak dan menggila. DEP dan teman temanya berpisah sebelumnya. Pada saat saya mengajak Botak pulang mata saya bertemu dengan gadis manis yang duduk di sebelah tempat kami. Kelihatannya ia memperhatikan saya dan teman teman depa sudah agak lama. Saya memang duduk saja dari tadi sedangkan depa dan teman temannya sebelum pulang sudah meloncat loncat tidak karuan. Dia mengambil inisiatif untuk ngomong duluan, sambil tersenyum manis. dia duduk di sebelah saya. Kok ga ikut pergi sama teman teman kamu ? Ia baru aja mau pulang. Oh ?... Bentar lagi juga tutup kok disini aja dulu. Hmmmm ia deh kata saya terus bengong lagi. Kamu sering kemari ? Nggak saya baru pertama kali kemari.... Oh sama dong ! Saya juga baru pertama kemari. Ah masa sih ia saya lagi nemenin saudara saya yang baru balik dari
Australia. Nama kamu siapa sampai lupa ? Rey, kamu? Sergio.! Kami saling bertukar kartu nama. Dia menanyakan pekerjaan saya.Karena Rey tertarik untuk di photo saya bilang   Wah Rey kalau untuk kamu gratis deh asal kamu mau di foto berdua saya. Dia tertawa tawa manis sambil nantangin aku hari ini juga untuk photoin dia.

Sore sore saya pergi kerumah Rey menepati janji saya. Juga saya tidak mau kehilangan kesempatan emas untuk mengenal Rey lebih jauh. Sesampainya di rumah Rey ternyata dia baru bangun tidur. Ibunya yang membangunkannya. Setelah berbasa basi sedikit, ibunya kembali ke belakang. Rumahnya kecil dan sederhana di ruang tamu di jadikan kantor oleh ayahnya Rey. Setelah lama menunggu akhirnya Rey keluar saat itu saya takjub dengan apa yang saya lihat di depan mata saya. sungguh manis sekali ga bohong. Saya pikir pasti karena ketemu di club pengaruh lampu dan make-up yang membuatnya cantik. Ternyata Rey benar benar manis sekali. Dia hanya pake bedak bayi tanpa lipstik. Bibirnya merah jambu. Matanya ohh matanya indah sekali dan selalu berkaca kaca. Bentuk tubuhnya juga luar biasa tidak terlalu tinggi dan tidak kurus sekali perutnya ramping pinggulnya sexy dan pas dia memakai jeans ketat menampakan lekuk lekuk tubuhnya dengan jelas. Saya sampai menelan ludah beberapa kali. Buah dadanya besar terbungkus bh yang kekecilan ( menurut saya ) sehingga kedua buah dada menumpuk menjadi satu dan menonjol dari belahan kaos nya yang ketat berwarna coklat. sungguh pemandangan indah. Saya benar benar terpesona dan jatuh cinta saat itu juga. Rencana photo batal karena ibunya hendak pergi dan berpesan agar Rey tidak pergi kemana mana. Kami hanya mengobrol sebentar dan Rey pergi dengan ibunya. Ketika itu saya mengusulkan untuk mengantar sekalian karena sore ini tidak ada kuliah. Ibunya setuju. Selama perjalanan susana ceria sekali ternyata Rey dan ibunya suka becanda sehingga saya tidak canggung. Menghadapi orang tuanya. Tanya punya tanya saya tau kalau Rey belum kuliah pada saat itu dan belum ada pacarnya. !!!

Selama 3 bln lebih saya sudah kenal Rey. tapi selama itu saya belum bilang apa apa kepadanya. Saya sering berpergian jalan jalan tapi tidak pernah pergi malam hari karena di larang oleh orang tuanya ( alasan Rey pada waktu itu ). Senakin lama saya kenal Rey saya makin ragu untuk menyatakan kalau saya suka sama dia selama ini kami seperti teman dekat saja. Saya tidak pernah menciumnya apalagi melakukan tindakan lebih jauh karena tidak mau merusak hubungan saya dengan Rey. Sampai saatnya akhir semester. Nilai nilai saya membaik dengan bantuan teman teman saya. Akhirnya sebelum semester selesai saya memutuskan
untuk melanjutkan kuliah saya di Australia. Cukup berat buat saya untuk meninggalkan Rey. Pada saat itu Rey sudah masuk kuliah dan sedang sibuk dengan Penataran. Hubungan saya dengan Rey menjadi hambar karena dia sibuk dengan teman temannya.

Ketika saya pergi Rey tidak mengantarkan saya sampai di bandara saya pergi sendiri tanpa di temani siapa siapa pada saat itu. Saya melarang kedua orangtua saya untuk mengantarkan saya karena saya benci perpisahan, hanya berpesan dan pamit di rumah kalau saya akan cepat balik. Sebelum pergi saya menyempatkan diri menelfon Rey saat itu Rey bilang kalau dirinya cinta sekali kepada saya dan sedih sekali kalau saya pergi tapi dia tidak mau menahan niat saya untuk melanjutkan kuliah demi kepentingan kamu juga katanya. Saya sempat mengurungkan niat saya berangkat saat itu juga tapi di tahan oleh Rey.

Australia......disini saya kembali di rasuki rasa sepi, saya mulai kembali minum minum bersama teman teman baru saya mulai mengenal obat obatan baru. Walaupun kuliah saya berjalan dengan lancar dan saya tidak pernah mendapatkan nilai seperti ini ketika kuliah di Jakarta. Kurikulum disini sangat ketat sehingga saya hanya party Week-end saja Hubungan dengan Rey hanya terbatas dengan surat dan ia sering menelfon saya. Waktu itu saya tidak menanggapi dengan serius, hanya balas menelfon satu dua kali dan tidak pernah membalas suratnya. Tapi lama lama saya rindu dengan Rey sehingga saya lebih sering menghabiskan
waktu ngobrol di telfon bersama Rey mendengarkan ceritanya di kampus memberi nasehat kepadanya untuk lebih giat belajar. 2 thn lamanya dan saya graduate sudah. Hubungan saya dengan Rey telah resmi menjadi pacar walaupun lewat telefon hubungan ini telah menghabiskan seluruh uang tabungan saya. Sehingga saya tidak lagi mencari pelampiasannya di obat obatan.

Sampai di Bandara Soekarnao udara panas Jakarta yang lembab membuat saya seperti cacing kepanasan. Rey tidak bisa datang menjemput dengan alasan mobilnya sedang di pakai. Uhh kesal sekali kok ga senang kalau saya sudah pulang ke Jakarta. Pada saat itu saya tidak curiga apa apa. Setelah melepas rindu dirumah keesokan harinya saya pergi ketempat kost Rey. sampai disana Rey sudah siap menunggu di depan kostnya sehingga saya tidak sempat lihat keadaan di dalamnya. alasannya kalau ibu kostnya
kenal dengan ortunya Rey nanti di laporin. Kata Rey jangan sampai mama tau kalau kamu ada di Jakarta nanti Rey di suruh pulang ke rumah dan kita ga bisa pergi malam kata Rey. Alasannya masuk akal juga .

Selama di Jakarta saya jarang ketemu dengan Rey saya sibuk dengan tugas tugas dan pekerjaan saya. Saya cukup beruntung karena bisa mendapatkan perkerjaan sebagai accounting di perusahan ayah saya. ( KKN juga nih ). Waktu ketemu dengan Rey hanya sebatas week-end saja hari biasa saya menghabiskan waktu bersama teman teman kuliah saya yang dulu dan yang dari Australia. Saya sering mengajak Rey ke Bar dan Cafe cafe mengenalkan dengan teman teman saya semua teman teman saya memuji kalau Rey manis sekali dan enak diajak ngomong sempat jelous juga sih tapi saya dan teman teman saya berprinsip tidak makan teman atau di jauhkan sama sekali. 3 bln saya lewatkan dengan bahagia bersama Rey sampai saya mendapat kabar kalau saya mendapatkan dana dari perusahaan dan di kirim kembali Australia untuk belajar. kesempatan ini tidak saya sia siakan
karena dapat membantu karier saya Rey hanya berpesan cepetan balik yah  saya sayang kamu. kemudian Hubungan saya ke Rey menjadi lebih serius Rey lebih agresif sekarang dan makin berani dalam soal sex dia sering mencium dan memeluk saya. Karena
ingin menjaga hubungan baik saya tidak melakukan tindakan lebih jauh hanya balas mencium dan memeluknya. 

Selama di Auzie... Saya berpikiran kalau Rey ini anak baik baik dan bakal menjadi calon istri saya. Saya tidak membuang buang waktu saya menyelesaikan kuliah saya ini secepat mungkin sampai saya menjadi andalan dalam kelas saya, waktu gradutate yang dibutuhka 2 thn saya habiskan dalam waktu 1,5 thn sehingga kepulangan saya ke Jakarta di percepat.

Saya mulai curiga ketika saya menelfon Rey dia menjawab uring uringan dan aneh bicaranya. Mungkin karena sebal di tinggal lagi. Sampai saya di ijinkan pulang lebih cepat oleh perusahaan. Saya pulang tanpa memberi tahu siapa siapa, 1 bln sudah saya di Jakarta tanpa ada seorangpun yang tahu.( hanya teman teman dekat saya dan orang kantor )..Sampai suatu malam saya menelfon Rey dan menanyakan keadaanya Saya bilang saya akan sampai di bandara besok. Rey cukup girang  mendapat mencari kesempatan untuk menginap di rumah temannya. Keesokan harinya ketika saya sampai di kostnya sore sore. dia mengajak saya
pergi malam itu. Kami masuk club yang baru saja di buka di Jakarta saat itu saya telah di terima bekerja di perusahan asing di Jakarta. Selama sebulan di Jakarta saya tidak diam diam saja saya mencari pekerjaan. sehingga teman teman saya menodong gaji pertama saya. Sepulangnya dari Club saya mengajak Rey ke kantor saya di sana ada tempat buat karyawan beristirahat bila melakukan lembur malam saya tau hari ini tidak ada yang lembur jadi saya bisa mendapatkan privacy. Satpam satpam di sana
juga kenal sama saya karena sering makan bareng dengan saya dan kompak karena sering saya traktir. Ketika mobil saya parkir Rey merasakan kalau kepalanya agak sedikit pusing. Saya peluk Erika masuk keruangan dan membaringkannya di soffa saya membuatkan kopi untuknya. Kami berbincang bincang lama kemudian tidak lama teman teman saya datang karena sudah janjian ketemu di kantor saya ada beberapa teman kuliah saya bekerja satu division dengan saya. Mereka membawa cewe yang mereka ketemu di club tadi saya sih sudah tau niat mereka :P. Salah satu teman saya memasang blue film di ruangan utama yang connect langsung ke TV di masing masing kamar. Saat itu Rey matanya tidak lepas dari TV dan teman teman saya telah masuk ke ruangan ruangan lainnya karena tidak mau mengganggu saya. Ada beberapa kamar yand disediakan untuk beristirahat. dan ada kamar mandinya sendiri. Saya mengunci ruangan saya dan menutup curtain sehingga orang tau kalau saya tidak mau diganggu. kemudian saya pergi keruangan operator dan menyalakan video surveliance. Tidak banyak yang tahu tentang alat ini saya kebetulan pada saat pemasaangan saya diminta boss saya untuk memonitor dan membantu pemasangan alat ini. Saya mengambil video kosong dari laci dan memasukan ke video rekaman dan mencari cari dimana teman teman saya berada. Setelah ketemu saya rekam semuanya. (  teman teman saya sudah tau niat saya  ) Ada yang sudah mulai bercumbu dan setengah telanjang. Saat itu mata saya tertuju ke Rey saya tidak percaya dengan apa yang saya lihat Rey sedang memasukan tangannya ke balik bajunya dan celananya dan menggeliat geliat uhhh pemandangan sexy sekali. Cepat cepat saya kembali ke ruangan itu. Rey sempat kaget juga saya masuk tiba tiba tangannya tidak sempat di tari dari dalam bajunya. Dingin nih alasannya saya hanya tersenyum saja dan memeluknya dari belakang. Aroma tubuhnya wangi sekali Saya menahan diri agar tidak keterusan bertindak lebih lanjut. Saya
hanya memeluk Rey dari belakang dan mencium cium tengkuknya rambutnya saya sibakan ke samping sehingga lehernya yang jenjang dan di tumbuhi anak rambut terlihat merinding pelan pelan saya cium lehernya sambil dan menghirup dalam dalam aroma tubuhnya. Rey yang sudah terangsang mulai meremas remas tangan saya. Jari jari saya di pijat pijat lembut sambil mendongakan kepalanya. Saya bisa melihat buah dadanya dengan jelas dari belakang belahan bajunya saat dia mendongakan badannya terbuka dan saya mulai mencium cium lehernya. Pelan pelan saya masukan tangan saya ke perutnya dan mengusap ngusap dengan lembut. Rey diam saja dan kembali melihat film. Pinggulnya Rey dan pantatnya menjepit batang saya sehingga sakit saat itu batang saya mulai keras dan Rey bisa merasakan ada yang menusuk dan mengganjal pantatnya secara refleks Rey menaikan pantatnya dan duduk tepat di atas batangan saya. Bahan celana yang di pakai Rey tidak terlalu tebal sehingga saya bisa merasakan vagina Rey tepat diatas. Kaget juga melihat reaksi Rey sungguh saya tidak menyangka kalau Rey bisa melakukan ini semua. Saya makin berani karena tangan Rey mulai mengusap ngusap dan mendorong tangan saya masuk lebih jauh keatas
secara tidak sengaja jari jari tangan saya mulai menyentuh bh yang di kenakan Saya merasakan renda renda dari bh itu menyentuh jari jari saya. Pelan pelan saya mengusap ngusap bagian bawah bhnya karena takur Rey marah. Karena saya bertindak pelan pelan. Ternyata Rey tambah terangsang tubuhnya mulai gelisah tangannya yang satunya ditaruh di bagian selangkangannya tanpa disadari. Saya merasakan nafasnya tambah memburu. Secara tidak sengaja Rey menyentuh batang saya ia sempat kaget nafasnya tertahan. Saya diam saja dan dengan sengaja tangan saya, saya tarik lebih keatas dan menyentuh putingnya tubuhnya bergetar sedikit dan tangannya merinding dia mengerak gerakan pantantnya pelan pelan dan lama kelamaa makin jelas goyangan pantatnya sesuai dengan film yang sedang melakukan doggie style. saya mulai menekan nekan batang saya ke belahan pantatnya. Rey mulai melenguh dan menyebut nyebut nama saya. Karena sakit bergesekan dengan celana saya melepaskan celana panjang Rey. Ketika kancing pengait depannya saya buka Rey diam saja karena saya sedang mengusap ngusap putingnya dari balik bhnya. Putingnya mulai mengeras dan membesar. Waktu celana hendak saya tarik Rey membalikan kepalanya dan mencium saya karena tubuhnya membalik sedikit saya mempunyai kesempatan untuk melepaskan celananya Rey, Rey mulai melumat bibir saya dan menarik narik lidah sambil mengulum ngulumnya kemudia dia menjulurkan lidahnya sambil menari nari di dalam rongga mulut saya. lembut dan hangat. bibirnya saya pangut dan saya tarik tarik sampai berwarna merah dan memar. Celananya sudah terbuka sebagian saya melihat celana dalamnya yang mungil. kemudian Rey membalikan badanya lagi dan menekan dalam dalam pantatnya ke batang saya dia mulai wajahnya meringis keenakan. Sebetulnya saya kaget juga bahwa Rey bisa bertindak sejauh
ini. Karena saya tau Rey telah terangsan saya membuka  BHnya Rey Susunya yang besar segera tumpah di tangan saya saya mulai meremas remas susunya dan mengusap ngusap dan menarik narik pelan putingnya. Celana saya sudah saya buka sebagian sehingga kepala batang saya keluar ketika Rey mengesek gesekan pantatnya. Pinggulnya yang besar sungguh membuat saya
terangsang. Pelan pelan saya singkap kan celana dalam Rey sehingga nampak jembut jembut tipis menghias lubangnya tubuhnya saya condongkan kedepan untuk melihat lebih jelas. Karena pinggulnya Rey besar dan pantatnya Rey yang bulat membuat lubang pantatnya terlihat dengan jelas. Batangan saya sudah basah terkena cairan cairan dari vaginanya Rey. Jari tangan saya tidak mau ketinggalan saya menusuk nusuk lubang pantatnya Rey dengan jari telunjuk saya. Saya tau kalau Rey masih perawan Rey makin terangsang dan mengerak gerakan pantatnya semakin cepat. Karena gerakan pantatnya Rey yang keras jari telunjuk saya tidak sengaja masuk semuanya ke lubang anusnya Rey dia bergetar dengan hebat pinggulnya di goyang goyangkan kekiri kekanan. kepala batang saya mulai memar dan membiru ungu. Saya tau kalau Rey telah mencapai kelimaksnya celananya basah oleh lendir wanita. dengan mudah saya memasukan batang saya ke anusnya  karena Rey telah tertunduk dan menungging ketika orgasme, Saya langsung menghujamkan batang saya ke anusnya cepat cepat sebelum Rey sadar. Sakit yang di hasilkan membuat Rey berontak dan mendorong pantatnya mundur karena kaget gerakan tersebut membuat batang saya amblas semuanya kedalam lubang anusnya dan ketika sadar apa yang terjadi Rey menarik pantatnya kembali tetapi gerakannya tertahan oleh meja kopi
di depanya  sehingga batang saya tidak sempat lepas tinggal kepalanya saja masih tertancap di dalam. Rey merasakan nikmat yang luar biasa dari gerakan tersebut dia menyadari anusnya telah dimasukan oleh batangan saya. Sambil merintih dia membalikan mukanya matanya terlihat sembab menahan sakit pertama kali dimasukan. Mukanya berkerut kok enak yah sayang itu pantat saya kan..  l saya menekan lagi. uhhhhhhfff pelan pelan dong katanya sambil menaikan pantatnya tangan saya mulai meremas remas buah dadanya dan tangan saya satu lagi mengobel ngobel clitorisnya dia bergetar dan menggoyang goyangkan pantatnya
dengan cepat akhirnya saya keluar, saya merasakan geli geli yang amat sangat.   Sebelum keluar saya cabut batang saya dan memutar badannya Rey. Dia menindih badan saya dan menggesek gesekan clitorisnya ke batang saya creet creet saya keluar sampai tiga kali dengan jarak 5 detik Rey juga klimaks juga. Tetenya saya kulum dengan nikmat. Rey tidak henti hentinya menciumi muka saya dan bilang kalau dia sayang sekali sama saya. dan kita bercerita dan berkhayal tentang perkawinan kita. Waktu telah menunjukan jam 4 pagi saya cepat cepat berpakaian dan keluar Rey masuk kekamar mandi membersihkan tubuhnya. Tidak lupa saya mengambil tape di ruangan monitor. Tape tape itu saya berikan cepat cepat ke teman saya untuk diamankan.

7-9-81-737 Bandar Soekarno-Hatta. Tidak lama dari kejadian tersebut, Saya harus meninggalkan Jakarta kembali. tugas kerja ke Malaysia dari kantor saya. Saya bilang ke Rey kalau saya ke cuma pergi seminggu ini selama saya di Jakarta saya sudah mulai curiga dengan tinggkah laku Rey yang semakin aneh kadang kadang manja dan agresif kalau sedang di ajak pergi tapi setiap pulang kuliah wataknya berubah menjadi pemarah dia bilang kepanasan jadi bad mood. Saya suruh dia kalau tidur bugil aja
nanti ga kepanasan deh. Di Malaysia ternyata pekerjaan tidak banyak saya bisa balik lebih awal saya menyempatkan diri untuk ke Singapore, dengan bonus yang saya dapat saya membelikan oleh oleh semuanya untuk teman dekat saya dan tentunya Rey. Sampai di Jakarta saya langsung telfon Rey...

Me    : Rey lagi ngapaiin ... ?
Rey   : Baru pulang kuliah nih panas .... di mana sekarang ?
Me    : Masih di Singapore  nih bosen ... kangen sama Rey
Rey   : Hmmmmm
Me    : Kok dingin sih ?
Rey   : Malu banyak temen di sini ?
Me    : Loh biasanya tidak kan temen temen kamu udah tau kamu pacaran sama saya.
Rey   : Ia....( suaranya mulai aneh seperti orang ketakutan  )
me    : Saya besok kemungkinan balik loh terus tadi saya ketemu oleh oleh buat kamu
Rey   : Oh yah asikkk jam berapa. ( ehh hee bentar dong ...terdengar orang mencoba merebut telfon )
Me    : Rey Rey (  suara telfon di tutup badan )
Rey   : Eh nanti telfon lagi yah byeee klick........!!!!

Saya menghubungi teman kantor saya yang mempunyai acces ke  peralatan surveylance kantor kemudian kami langsung menuju ke kostnya Rey apa yang saya lihat dan dengar membuat saya geram dan marah. Rey telah menipu saya dengan jelas.

Saya tidak bisa berbuat apa apa. Saya dendam sekali dengan Rey. Saya memutuskan untuk tidak menghubungi Rey selamanya.

Rey berkali kali mencoba menghubungi saya tapi saya tidak mau menerima telfonnya..Saya niat sekali membalas kelakuannya tapi tidak sampai hati. Ada yang punya pengalaman yang sama dengan saya hubungi

Jery.....Team Jorok...

si_jorok@hotmail.com

--------------

Cerita ini sedianya dipasang pada site One Stop Indonesian Hot-Link ( Ramesh Viktor ), karena site tersebut sedang ada gangguan pada saat ini maka cerita ini diteruskan pada SamzaraLink™.
One Stop Indonesian Hot-Link dan SamzaraLink™ merupakan anggota dari CyberWebster™, maka bila salah satu sedang mengalami gangguan, maka secara otomatis pelayanan akan diarahkan pada site yang masih berfungsi.
Bagi kami kepuasan pengunjung adalah yang utama.

Warm kisses,
Sammy Zara
